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Anulus Inguinalis	: Celah pada pertengahan ligamen inguinal yang terletak di subcutan dan cranial dari tuberclum pubicum
Beta endorfin		: Senyawa kimia yang membuat seseorang merasa senang.
Bimanual		: Suatu upaya reposisi menggunakan dua tangan
Bivareate		: Analisis data yang dilakukan untuk mencari korelasi atau 
  pengaruh antara 2 variabel atau lebih yang diteliti
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Defek	: Bagian lemah dari lapisan muskuloaponeurotik dinding  
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Dwi Bagas Pongky Prabowo
“Literatur Review Pengaruh Pemberian Terapi Distraksi Musik Klasik Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri Pada Pasien Post Operasi Hernia”
xiv + 2 table +  2 lampiran
Latar belakang :Hernia adalah keluarnya iisi itubuh i(biasanya iabdomen) imelalui idefek iatau ibagian iterlemah idari idinding irongga iyang ibersangkutan. Hernia dapat ditemui pada semu umur, umur irata-rata ikurang ilebih i60 itahun. Hernia sering diderita oleh  imasyarakatdengan ekonomi imenegah ike ibawahdisebabkan karena sering melakukan pekerjaan iberat, imengejan isaat ibuang iair, ibatuk ikronis, idan iorang iyang irutin imelakukan iolahraga ibebansehingga resiko menderita hernia lebih tinggi. Hernia sering juga diderita oleh masyarakat dengan usia produktif, jika ihernia itidak iditangani, imaka iangka produktivitas akan menurun sehingga perlu dilakukan tindakan pembedahan untuk mengembalikan isi hernia. Tindakan pembedahan dapat menimbulkan nyeri setelah dilakukan operasi, maka dari itu perlu diberikan pengobatan baik dengan cara farmakologis maupun non farmakologis.salah satu tindakan non farmakologis yaitu dengan cara memberikan terapi distraksi musik klasik.Tujuan : Mengetahui ipengaruh ipemberian iterapi idistraksi imusik iklasik idalam imenurunkan inyeri ipada ipasien ipasca ioperasi iHernia. Metode :. Metode Literature Review :Berisi uraian tentang teori, temuan, dan bahan lain yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan penelitian. Hasil : Perbandingan dua jurnal yang penulis review didapatkan penurunan intensitas nyeri antara sebelum diberikan terapi distraksi musik klasik dan sesudah diberikan terapi distraksi musik klasik. Dalam kedua jurnal terdapat metode pengukuran intensitas nyeri yang sama yaitu dengan menggunakan metode one group pre test and post test design sehingga dapat mengetahui penurunan intensitas nyeri sebelum dan sesudah dilakukan terapi distraksi musik klasik dengan akurat. Kesimpulan : Adanya pengaruh pemberian terapi distraksi musik klasik untuk menurunkan nyeri pada pasien post operasi hernia, yang artinya musik klasik efektif  menurunkan nyeri pada pasien post operasi hernia. Disamping itu terapi relaksasi dengan menggunakan media musik dapat dapat meningkatkan kenyamanan dan menurunkan kecemasan pasien. Meskipun implementasi yang diberikan sama terdapat perbedaan persentase penurunan intensitas nyeri antara dua jurnal yang penulis review.


Kata kunci : Hernia, Nyeri, Terapi Musik Klasik
Studi literatur :  24 (2010-2021)
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Diploma III Nursing Study Program
Yakpermas Polytechnic Banyumas
Scientific Writing, 23 september 2021

Dwi Bagas Pongky Prabowo

"Literature Review of the Effect of Classical Music Distraction Therapy on Reducing Pain Intensity in Post Hernia Surgery Patients"

xv + 2 tables + 2 attachments
Background: Hernia is the expulsion of the contents of the body (usually the abdomen) through an defect or the weakest part of the wall of the cavity in question. Hernias can be found at any age, the average age is around i60 years. Hernias are often suffered by people with low-income families due to frequent heavy work, straining when urinating, chronic coughing, and those who regularly do heavy exercise so that the risk of suffering from a hernia is higher. Hernias are often also suffered by people of productive age, if the hernia is not treated, the productivity will decrease, so surgery is needed to restore the hernia contents. Surgery can cause pain after surgery, therefore it is necessary to give treatment both pharmacologically and non-pharmacologically. One of the non-pharmacological actions is by providing classical music distraction therapy. Objective: To determine the effect of classical music distraction therapy in reducing pain in post-operative patients with hernia surgery. Method :Literature Review Method: Contains a description of the theory, findings, and other materials obtained from reference materials to be used as the basis for research activities. Results: Comparison of the two journals reviewed by the authors, there was a decrease in pain intensity between before being given classical music distraction therapy and after being given classical music distraction therapy. In both journals there is the same method of measuring pain intensity, namely using the one group pre test and post test design method so that it can accurately determine the decrease in pain intensity before and after classical music distraction therapy. Conclusion: There is an effect of classical music distraction therapy to reduce pain in post hernia surgery patients, which means that classical music is effective in reducing pain in post hernia surgery patients. Besides, relaxation therapy using music media can increase comfort and reduce patient anxiety. Even though the implementation is the same, there is a difference in the percentage of pain intensity reduction between the two journals that the authors review.


Keywords: Hernia, Pain, Classical Music Therapy
Literature study : 24 (2010-2021)
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A. [bookmark: _Toc6430][bookmark: _Toc88590994]Latar ibelakang
Dengan iadanya izaman imodern ipada imasyarakat ipeningkatan iderajat iekonomi isangat iberpengaruh iterhadap igaya ihidup isehari-hari, imisalnya ipekerjaan, ipola iaktivitas, idan itanpa idisadari iaktvitas iyang imengancam ibahaya ikesehatan ijuga itidak ibisa idihindari. iMasalah iyang isering imuncul ikarena ihal itersebut imerupakan ihernia. i(Monarchi, idkk, i2013). I
Hernia iadalah ikeluarnya iisi itubuh i(biasanya iabdomen) imelalui idefek iatau ibagian iterlemah idari idinding irongga iyang ibersangkutan i(Dermawan iDeden, idkk, i2010).
Semua iumur idapat imenderita ihernia, iumur irata-rata ikurang ilebih i60 itahun. iMasyarakat iekonomi imenegah ike ibawah ikhususnya ipekerja iberat, imengejan isaat ibuang iair, ibatuk ikronis, idan iorang iyang irutin imelakukan iolahraga ibeban iberat ibanyak iyang imenderita ipenyakit ihernia i(Rasmailah, idkk, i2011).
MenurutiWorld iHealth iOrganization i(WHO) ididapatkan idata ipada idekade itahun i2005 isampai i itahun i2010 ipenderita ihernia isegala ijenis imencapai i19.173.279 ipenderita, ipenderita ihernia isetiap itahunnya imeningkat. iNegara iUni iEmirat iArab iadalah iNegaraidengan ijumlah ipenderita ihernia iterbesar idi idunia isekitar i3.950 ipenderita ipada itahun i2011.
Data iDepartemen iKesehatan iRepublik iIndonesia iperiodeJanuari i2010 isampai idengan iFebruari i2011 iberjumlah i1.243 iyang imengalami igangguan ihernia i(DepKesRI, i2011 i; iGian iH, i2017). iSedangkan idata ipenderita ihernia idi iJawa iTengah iselama ibulan iJanuari isampai idesember i2012 idiperkirakan i425 ipenderita i(Palupi, i2013).
Jika ihernia itidak iditangani, imaka ibagian iusus iyang imengalami istrangulasi ibisa imati ikarena ikekurangan idarah. iMaka idari iitu ibiasanya idilakukan ipembedahan iuntuk imengembalikan iusus ikembali iketempat isemula i(Agustina, i2014).
Pembedahan iadalah isuatu itindakan iyang imenggunakan icara iinvasif idengan imembuka idan imenampilkan ibagian itubuh iyang iakan iditangani. iUmumnya ipembukaan ibagian itubuh iini idilakukan idengan isayatan isetelah ibagian iyang iakan iditangani iditampilkan, idilakukan iperbaikan iyang iakan idiakhiri idengan ipenutupan idan ipenjahitan iluka i(Madesti, idkk, i2013). i
Setelah ioperasi ipembedahan iselesai idan ipasien imulai isadar ibagian itubuh iyang itelah idilakukan ipembedahan iakan imerasakan inyeri iyang iberasal idari iluka iyang iterdapat idari iperut i(Madesti, idkk, i2013).
Nyeri iakan iterasa iseiring iberkuranganya ipengaruh ianastesi, ikarakteristik inyeri ipada ioperasi ihernia iadalah irasa inyeri iyang iterusibertambah iserta ikulit idi iatasnya imenjadi imerah idan ipanas. iNyeri iakan imengganggu iaktivitas isehari-hari, iistirahat, idan ikenyamanan. iMaka idari iitu iharus imendapatkan ipenatalaksanaan iyang itepat i(Tri, idkk, i2015).
Dengan ipemberian iterapi ifarmakologi idan iterapi inonifarmakologi inyeri idapat idiatasi idengan imanajemen inyeri iterutama ipada inyeri ipost ioperasi. iTerapi ifarmakologi iterkadang idapat imenimbulkan iefek isamping iyang ijuga idapat imenyebabkan iketidaknyamanan ibagi ipasien i(Ani,idkk, i2016). i
Terapi inon ifarmakologis ipada inyeri ipost ioperasi ibukan isebagai ipengganti iutama iterapi ianalgesik iyang itelah idiberikan, inamun isebagai iterapi ipelengkap iuntuk imengurangi inyeri ipasca ioperasi. iTerapi ifarmakologis idan iterapi inon ifarmakologis imerupakan ikombinasi ipenatalaksanaan iyang iterbaik iuntuk imengontrol inyeriipost ioperasi i(Tri, idkk, i2015).
Penatalaksanaan iterapi inon ifarmakologis iuntuk imenurunkan inyeri isalah isatunya iadalah iterapi idistraksi. iTerapi idistraksi iadalah isalah isatu imetode iuntuk imenghilangkan inyeri idengan imenggunakan icara imengalihkan iperhatian ipasien ipada ihal ilain isehingga ipasien itidak ifokus ilagi ipada inyeri iyang idialami i(Eni, i2013). i
Tehnik idistraksi isalah isatunya iadalah idengan iterapi imusik ibertujuan iuntuk imenurunkan inyeri ipada ipost ioperasi i(Madesti, idkk, i2013). iMusik isebagai iterapi iyang itelah idikenal isejak i550 iMasehi, idan iini idikembangkan ioleh iPythagoras idari iYunani. iBerdasarkanipenelitian idi iState iUniversity iof iNew iYork idi iBufallo, isejak imereka imenggunakan iterapi imusik ikebutuhan iobat ipenenang iturun idrastis ihingga i50%. iMusik imampu imerangsang ipelepasan ihormon iendrofin, ihormon itubuh iyang imemberikan iperasaan isenang iyang iberperan idalam ipenurunan inyeri isehingga imusik idapat idigunakan iuntuk imengalihkan irasa inyeri ipada ipasien i(iMadesti, idkk, i2013).
Tingginya ipenyakit ihernia idi iIndonesia idan itimbulnya imasalah ipada ipost ioperasi. iKhususnya imenimbulkan irasa inyeri, imembuat itidak inyaman ipada ipasien, idan i imengganggu iaktivitas isehari-hari. iDengan ibegitu iperlu idilakukan ipenatalaksanaan inonifarmakologi iyaitu idengan iterapi idistraksi imusik. iHarapan ipenulis idengan idilakukannya iterapi idistraksi imusik ibisa imenjadi ialternatif imengurangi irasa inyeri ipada ipasien ipost ioperasi ihernia. iMaka ipenulis itertarik imembuat ikarya itulis iilmiah itentang i“Literature Review Pengaruh iTerapi iDistraksi iMusik iKlasik iTerhadap iIntensitas iNyeri iPada iPasien iPost iOperasi iHernia”.
B. [bookmark: _Toc15368][bookmark: _Toc88590995]Rumusan imasalah
Bagaimanakahpengaruh ipemberian iterapi idistraksimusik iklasik idapat imenurunkan inyeri ipasca ioperasi i?
C. [bookmark: _Toc31674][bookmark: _Toc88590996]Tujuan
[bookmark: _Toc20930]Mengetahui ipengaruh ipemberian iterapi idistraksi imusik iklasik idalam imenurunkan inyeri ipada ipasien ipasca ioperasi iHernia.
[bookmark: _Toc88590997]

D. Manfaat i
1. Bagi imasyarakat
Meningkatkan ipengetahuan imasyarakat itentang i“Pengaruh iPemberian iTerapi iDistraksi iMusik iKlasik iUntuk iMenurunkan iNyeri iPada iPasien iPost iOperasi iHernia”.
2. Bagi iperkembangan iilmu idan iteknologi ikeperawatan
Menambah imetode iilmu idan ikompetensi ibidang iperawatan idalam ipengembangan ipenelitian imengenai i“Pengaruh iTerapi iMusik iKlasik iUntuk iMenurunkan iNyeri iPada iPasien iPostiOperasi iHernia”.
3. Bagi ipenulis
Memperoleh ipengetahuan idan ipengalaman idari ihasil iriset ikeperawatan, ikhususnya istudi ikepustakaan itentang i“Pengaruh iPemberian iTerapi iMusik iKlasik iUntuk iMenurunkan iNyeri iPada iPasien iPostiOperasi iHernia”. i
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A. [bookmark: _Toc88591000]Hernia
1. Definisi
Hernia iatau iyang ibiasa idikenal idengan iturun iberok iadalah ipenyakit iyang iyang iditandai idengan iturunya ibuah izakar iseiring idengan imelemahnya iotot idinding iperut, ipenyakit iini idiklasifikasikan isesuai idengan ilokasi i/ iletak ihernia itersebut iseperti idiafragma, iinguinal, iumbilical idan ifemoralis (Fadhilah, 2017)
Menurut iFadjriansyah(2019) iHernia iadalah isuatu ipenonjolan iisi iperut idari irongga inormal imelalui idefek idan imuskulo-aponeuretik idinding iperut isecara icongenital iyang imemberi ijalan ipada isetiap ialat itubuh imelalui ialat idinding itersebut, iHernia iterdiri iatas icincin, ikantong idan iisi ihernia. iHernia i iterjadi iakibat ikelemahan iyang ipotensial ipada idinding iabdomen iakibat i ipeningkatan itekanan iintra iabdomen iyang iberulang iatau iberkelanjutan.
Kesimpulanya, iHernia iadalah isuatu ipenyakit iyang idisebabkan ioleh ilemahnya idinding iperut ikarena iadanya ipeningkatan itekanan iintra iabdomen iyang iditandai idengan iadanya ipenonjolan iisi iperut idan iturunya ibuah izakar, iHernia idiberikan inama isesuai idengan ilokasi/letaknya iseperti idiafragma, iinguinal, iumbilical idan ifemoral.

2. Etiologi
Menurut iZahro i(2019), iHernia idapat imenyerang isegala iusia,dan iditemukan ibiasanya ilebih ibanyak ipada ilaki-laki. iPenyebab iterjadinyaHernia iadalah i:
a. Kelemahan idinding iotot idalam iabdomen iuntuk imenahan irongga iabdomen.
b. Adanya i ipeningkatan itekanan iintra iabdomen
Se	Selain iadanya ipeningkatan itekanan iintra iabdomen isalah isatu ifaktor iutama iyang imenyebabkan iterjadinya ihernia iyaitu ikelemahan iotot iyang idibawa, isejak ilahir i(congenital). iKelemahan iotot imemang itidak idapat idicegah, itetapi ilatihan iyang irutin idapat imeningkatkan ikekuatan iotot iyang ilemah.
c. Kongenital iFaktor iresiko iyang idapat imenyebabkan iHernia iadalah i:
1) Obesitas
2) Angkat iberat, ikarena idapat imeningkatkan itekanan iintra iabdomen.
3. Patofisiologi
Hernia imemiliki i3 iunsur, ipertama iyaitu ikantong iHernia iyang iterdiri idari iPeritonium, ikedua iyaitu iisi ihernia iyang iterdiri idari iusus, iomentum, ikadang iberisi iorgan iintraperitonial ilain iatau iorgan iekstraperitonial iseperti iovarium, iapendiks idivertikel idan ibulu-bulu, iunsur iterakhir iadalah istruktur iyang imenutupi ikantong ihernia iyang idapat iberupa ikulit i(skrotum) iumbilikus iatau iorgan-organ ilainimisalnya iparu idan isebagainya.(Zahro, 2019)
Hernia isering iterjadi ipada iorang idengan iusia ilanjut, ikarena ipada iorang iyang iberusia ilanjut idan iseiring idengan ibertambahnya iumur, iorgan idan ijaringan itubuh imengalami iproses iDegenerasi isehingga iotot idinding irongga iperut imelemah. iPada iorang idewasa”kanalis” itelah imenutup. iNamun, ikarena iada isuatu ikeadaan iyang imenimbulkan itekanan iintraabdominal imeningkat iseperti ibatuk ikronik, ibersin iyang ikuat, imengejan idan imengangkat ibarang-barang iyang iberat, imaka ikanal iyang isudah itertutup idapat iterbuka ikembali idan itimbul iHernia iInguinalis ilateralis iakibat idari iterdorongnya isesuatu ijaringan itubuh idan ikeluar imelalui idefek itersebut i(Dermawan i&Rahayuningsih, i2010)
Keluhan iyang isering idirasakan ioleh iorang i idewasa iyaitu iadanya ibenjolan idi iInguinalis iyang itimbul ipada isaat imengejan, ibatuk iatau imengangkat ibeban iberat iserta iakan imenghilang ipada iwaktu iistirahat, iapabila iterdapat ikomplikasi ikeluhan iini idapat imenimbulkan inyeri. iHernia idapat idiketahui idengan icara iinspeksi iyatu idengan icara imemperhatikan ikeadaan isimetris ipada ikedua iinguinalis, iskrotum, iatau ilabia idalam iposisi iberdiri idan iberbaring. iPasien idiminta imengejan idengan imenutup imulut idalam iposisi iberdiri iatau idapat ijuga idengan icara ibatuk isehingga iadanya ibenjolan iatau ikeadaan isimetris idapat idilihat. iPalpasi idilakukan iketikadalam ikeadaan iada ibenjolan ihernia, iraba ikonsistensinya, idan icoba idorong iapakah ibenjolan idapat idireposisi.iSetelah ibenjolan idireposisi, ihernia idapat idiketahui idengan iadanya icincin ihernia iyang iteraba iberupa iannulus iinguinalis iyang imelebar i(Subarjo, i2017).
Tanda idan igejala imenurut iAdi idan iWulandari i(2017) iantaralain i:
a. Tampak ibenjolan ikeluar imasuk iyang isering itampak idilipatan paha.
b. Ada irasa inyeri iapabila iisi iHernia iterjepit iyang idisertai irasa imual.
c. Bila iterjadi iHernia iinguinalis istrangulata, iperasaan inyeri iakan ibertambah ihebat idisertai ikulit iyang iberada idiatasnya imenjadi imerah idan ipanas.
d. Hernia ifemoralis ikecil imungkin iberisi idinding ikandung ikemih, isehingga isering itimbul igejala idisuria i(Nyeri isaat ikencing) idisertai ihematuria i(kencing idarah) idisamping ibenjolan idibawah isela ipaha.
e. Hernia idiafragmatika idapat imenimbulkan irasa isakit idi idaerah iperut iyang idisertai isesak inafas.
f. Bila ipasien imengejan iatau ibatuk imaka ibenjolan iHernia iakan ibertambah ibesar.
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5. Penatalaksanaan iMedis
Menurut iAmin idan iKusurna i(2015), ipenatalaksanaan iyang idiberikan ikepada ipenderita iHernia iyaitu: i
a. Konservatif
Terbatas ipada itindakan imelakukan ireposisi idan ipemakaian ipenyangga iatau ipenunjang iuntuk imempertahankan iisi iHerniaInguinalis. iReposisi itidak idilakukan ipada iHernia iStrangulate, ikecuali ipada ipasien ianak-anak. iReposisi idilakukan isecara ibimanual, itangan ikiri imemegang iisi iHernia imembentuk icocor isedangkan itangan ikanan imendorongnya ike iarah icincin iHernia idengan itekanan ilambat itapi imenetap isampai iterjadi ireposisi. iDilakukan idengan imenidurkan ipasien idengan ipemberian irelaksasiidan ikompres ies idiatas iHernia. iBila ireposisi iini iberhasil ipasien idisiapkan iuntuk ioprasi ibesok iharinya. iJika ireposisi iHernia itidak iberhasil, idalam iwaktu ienam ijam iharus idilakukan ioprasi isegera.
 iAdapun itindakannya iterdiri iatas:
1) Reposisi
Resposisi imerupakan isebuah itindakan imemasukkan ikembali iisi ihernia iketempat isemula idengan isangat iberhati-hati inamun ipasti. iTindakan iini idilakukan ihanya ipada iHernia iRepobilis idengan imenggunakan ikedua itangan. iSatu itangan imelebarkan ileher ihernia idan isaunya ilagi imemasukkan iisi ihernia imelalui ileher iHernia itadi. i
Tindakan ilain ipada iHernia iapabila ipenderita itakutimenjalani ioperasi ijuga idapat idilakukan idengan icara imemberikan ikompres idingin ipada ibagian iHernia, ipenderita idi iberi ipenenang ivalium i10 img iagar itidur, ipasien idi iposisikan iTrandelenbrerg. iJika iposisi itidak iberhasil ijangan idipaksa, isegera ilakukan ioperasi.
2) Suntikan
Pada iHernia idapat idiberikan isuntikan idengan icairanSklerotik iberupa iAlkohol iatau iKinin idi idaerah isekitar iHernia,cairan itersebut idapat i imenyebabkan ipintu iHernia imengalamiSklerosis iatau ipenyempitan isehingga iisi iHernia ikeluar idariKavum iPeritoneum.
3) Sabuk iHernia
Diberikan ikepada ipasien iHernia iyang imasih ikecil idanmenolak idilakukan ioperasi.
b. Operasi
Operasi imerupakan itindakan ipaling itepat idan ipaling idianjurkan, ioperasi idapat idilakukan ipadaHernia istrangulasi idan iHernia iinkarserata. iAda i3 imacam ioperasi ihernia iyaitu:
1) Herniotomy
Operasi ijenis iini idilakukan idengan imernbuka idan imernotong ikantong iHernia iserta imengembalikan iisi iHernia ike iKavum iAbdominalis.
2) Hemioraphy
Berbeda idengan ioperasi iHernia iyang ipertama, ihermioraphy imerupakan ioperasi idengan icara imengangkatileher iHernia idan imenggantungkannya ipada iConjoint iTendon i(penebalan iantara itepi ibebas iMusculus iObliquus iIntra iAbominalis idan iMusculus iTranversus iAbdominal iyang iberesiko idi iTuberculum iPubicum.
3) Hernioplasry
Hemioplasry ipada iHernia iyaitu imenjahitkan iConjoint iTendon ipada iLigementum iInguinale iagar i”LMR” ihilang/tertutup idan idinding iperut isehingga ilebih ikuat ikarena itertutup iotot.
c. Terapi iFarmakologi
Terapi ifarmakologi iyang idapat idiberikan ikepada ipenderita iHerniaantara ilain:
1) Manifestasi iringan:
Obat iyang imengandung iAntacid iseperti iMylanta, iMaalox, idan i iGaviscoon. i
2) Bila imanifestasi iberat idan imenetap: i i
a) Obat iyang imengandung iantagonis ireseptor ihistamine iseperti iRanitidine i(Zantac) iatau iFamotidin i(Pepcid). i
b) Obat ikoligernik i(harus idiberikan isebelum imakan) iyang imeningkatkan isekresi iasam ilambung iseperti i iBethanchol i(Urecholine), iMetoklopramid i(raglan) iyang imeningkatkan itekanan iSEB idengan imerangsang iotot ipolos ipada isaluran iGastrointestinal idan imeningkatkan ikecepatan ipengosongan ilambung.


d. Penanganan iPost ioperasi
1) Post ioperasi iperlu idilakukan iDrainase iuntuk imencegah iterjadinya
 i i i i iHematoma.
2) Diusahakan iagar ipenderita itidak ibatuk iatau imenangis iserta imengejan.
3) Dalam iwaktu i1 ibulan ijangan imengangkut ibarang iyang iberat.
4) Selama iwaktu i3 ibulan itidak iboleh imelakukan ikegiatan iyang
idapat imenaikkan itekanan iintra iabdomen.
5) Lakukan ipergerakan iROM
6) Setelah idilakukannya itindakan ipembedahan imaka idilakukan iperawatan iluka idan ipenderita imakan idengan idiit itinggi ikalori idan iprotein
7) Pasien idibaringkan idengan iposisi isemi ifowler
6. Komplikasi
Menurut (Zahro, 2019) Akibat idari iHernia idapat imenimbulkan ibeberapa ikomplikasi iantara ilain i:
			Terjadi iperlengketan iberupa iisi iHernia isama iisi ikantung iHernia isehingga iisi ikantung i i iHernia i i ibelum idiketahui ikembalinya ilagi, ikeadaan iini idisebut iHernia iInguinalis iLateralis iIreponibilis. isaat ikondisiinitidakigangguan ipenyaluran iisi iusus. i
Isi Hernia iyangterseringmenyebabkankeadaanIreponibilis,iadalah iomentum, ikarena imudah imelekat ipada idinding iherniadan i iisinya idapatimenjadi ilebihbesarikarenainfiltrasilemak.Usus ibesarlebih iseringmenyebabkanIreponibilisdaripada iusus ihalus.Terjadi itekanan ipada icincinherniaimakaiterjadibanyaknyaususiyang imasuk.Kondisiinimengakibatkani terjadinyaisiususdiikutidengangangguanVasculari(prosesstrangulasi).
B. [bookmark: _Toc88591001]iPenatalaksanakaan iHernia
Operasi iyang idilakkan ipada ipasien iHernia iada i3 ijenis iyaitu iHerniotomy, iHerniorahpy, iHernioplasty. iOperasi iadalah isuatu itindakan imedis iyang idilakkan iuntuk imemberikan ipenanganan ikepada ipasien idengan icara imelakukan ipembedahan iatau iinsisi ipada itubuh isehingga itubuh imemerlukan iwaktu idalam ipenyembuhan iluka, idan idalam ifase isetelah idilakukan ioperasi ibiasanya itimbul imasalah inyeri i(Nuari, i2015).
C. [bookmark: _Toc88591002]iNyeri
Nyeri iadalah iperasaan isensori imaupun iemosional iyang itidak imenyenangkan iyang iberhubungan idengan iresiko iataupun iaktual idaripada irusaknya ijaringan itubuh i(Judha idkk, i2012).
MenurutGaluh (2018) , iNyeri iadalah iefek iyang imuncul idiakibatkan ikarena imidbrain imengeluarkan ienake iplin idan ibeta iendorfin iyang idapat imenimbulkan iefek ianalgesik ipada ipusat isensori idan iinterpretasi isensorik isomatik idi iotak.
Nyeri imerupakan ipengalaman isensori idan iemosi iyang ikurang imengenakan ikarena iadanya ijaringan iyang irusak iakibat itindakan ipasca ioperatif. iKategori idan iintensitas inyeri iyang idirasakan ioleh imasing imasing iberbeda itiap iindividu itergantung idengan ifisiologi ipsikologi idan itoleransi idari iindividu itersebut i(Galuh, 2018).
Menurut iAndarmoyom(2013) ipenatalaksanaan inyeri iada i2 imacam iyaitu idengan iteknik ifarmakologis idaninon ifarmkologis. iBerbagai imacam iteknikiterapi inon ifarmakologis iuntuk imengatasi inyeri idiantaranya iadalah imemberikan istimulasi isaraf ielektrik i(TENS), irelaksasi, iimajinasi iterbimbing, ihipnosis, iakupuntur, imasase, idan idistraksi.
D. [bookmark: _Toc88591003]iTerapi iDistraksi iMusik iKlasik
Musik iadalah isebuah ikomponen isuara iyang idapat imempengaruhi ifisiologi ibagi ipendengarnya i(Anindyah, 2017). Anindyah, i(2017). iMusik idipercaya idapat imeningkatkan ipengeluaran ihormon iendorfin iyang imemiliki ifungsi imemberikan iefek irileks iatau ipenenang ipada itubuh idengan icara imidbrain imengeluarkan iGama iAmino iButyric iAcid i(GABA) iyang iberfungsi imenghambat ihantaran isinyal ilistrik idari isatu ineuron ike ineuron ilainya ioleh iNeurotransmiter idalam iSinaps.
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	Judul
	Pengaruh iPelaksanaan iDistraksi iMsik iKlasik iTerhadap iIntensitas iNyeri iPada iPasien iPost iOperasi iHerniotaphy idi iRumah iSakit iSe-Kota iBanjar.

	Penulis
	Sri iWianti

	Responden
	20 iresponden idalam i1 ikelompok idiberikan iperlakuan idengan ifrekuensi inyeri isedang i11 iorang idan inyeri iberat i9 iorang.

	Teori
	Hernia iatau ipenyakit i iyang ilebih isering idikenal idi imasyarakat idengan iturun iberok iadalah ipenyakit iyang iditandai idengan imelemahnya iotot idinding iperut idengan igejala iyang isering imuncul iseperti imunculnya ibenjolan ipada idinding iperut, iapabila iisi ihernia iterjepit idapat imenimbulkan irasa inyeri idengan ifrekuensi iyang ibermacam imacam idan ikulit idi iarea iatasnya iakan iterasa ipanas. iPenanganan ihernia idapat idilakukan idengan itindakan ioperasi, ikejadian iyang isering idilakukan idengan imelakukan itindakan ioperasi ihernia idengan imetode ihernioraphy i(bedah). iAlternatif ilain iyang idapat idigunakan iuntuk ipengobatan iHernia iselain idengan itindakan ioperasi iadalah idengan imenggunakan iterapi idistraksi imsik iklasik idengan itujuan ipenggunaanya iadalah imemberikan irasa inyaman/ irelaksasi, imempercepat ipenyembuhan, imeningkatkan ifungsi imental idan imenciptakan irasa isejahtera. iManajeman inyeri ipada ipasien idengan ipost ioperasi idapat idiaplikasikan idengan icara imemberikan idistraksi imusik iklasik, icara ipemberian iterapi isangat imudah idilakukan ihanya idengan imemberikan imusik ikepada ipasien itanpa iadanya iefek isamping idan idapat idigunakan iuntuk ipendamping iobat iobatan ikimia.

	Hasil idan ipembahasan
	Metode ipenelitian idilakukan idengan imetode iPre iExperimental idesign idimana iresponden idiberikan iperlakuan iterapi imusik iklasik i idengan irancangan ipenelitian ione igroup ipretest iposttest idesign. iJumlah iresponden isebanyak20 iorang. i
1. Frekuensi inyeri isaat ipre itest
Dari20 iresponden iyang idilakukan iterapiimusik iklasik iuntuk imenurunkan inyeri ipost ioperasi ihernia iada i11 iorang iatau i55% idari itotal iresponden idan i9 iorang imengalami inyeri iberat iatau i45 i% idari itotal iresponden.
Dari ihasil ipenelitian imenunjukan ibahwa isetelah idiberikan iterapi imusik iklasik iterdapat ipenurunan iintensitas/frekuensi inyeri ipada ipasien. iDalam ipenelitian iini iterdapat i5 ikategori inyeri iyaitu itidak inyeri, inyeri iringan, inyeri isedang, inyeri iberat, idan inyeri itak itertahankan. iDari20 iresponden, i18 iorang iatau i90 i% idari itotal iresponden imengalami inyeri isedang i idan i iorang iatau i10 i% idari itotal iresponden imengalami inyeri iberat. iNilai iini ilebih irendah idibandingkan idengan iintensitas inyeri isaat isebelum idiberikan iterapi imusik iklasik
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	Judul
	Pengaruh iTerapi iMusik iKlasik iTerhadapPenurunan iIntensitas iNyeri iPada iPasien iPostOperasi iHernia.

	Penulis
	Aat iAgustini

	Responden
	Penelitian iyang idilakukan ididapatkan isampelsebanyak20 iresponden idan idibagi idua isesi isaatmelakukan ipre itest idan ipost itest.
1. Pada ipre itest isesi i1 iterdapat i4 iresponden idengan ikategori inyeri iringan i(1-3) iatau20% idari ijumlah iresponden, i14 iorang iatau i70% iresponden idengan ikategori inyeri i isedang i(4-6), idan iresponden idengan ikategori inyeri iberat iatau i10 i% idari itotal iresponden.
2. Pada ipre itest isesi i iterdapat i6 iresponden idengan ikategori inyeri iringan i(1-3) iatau i30% idari ijumlah iresponden, i14 iorang iatau i70% iresponden idengan ikategori inyeri i isedang i(4-6).

	Teori
	Hernia imerupakan isuatu ipenonjolan iisi iperut idarirongga inormal imelalui idefek, isecara ikongenitalmemberi ijalan ikeluar isetiap ialatitubuh iselainyang imelalui idinding itersebut. iHernia idapatmeneyerang isemua iusia ibaik iusia imuda(produktif) iataupun iusia ilanjut, ihal iini idapatmengurangi iproduktivitas isehingga idapatmenimbulkan idampak iekonomi iyang icukupbesar.Maka idari iitu ipenyakit iini imemerlukanpenanganan iyang iefektif idan iefisien.Penatalaksanaan ihernia idibedakan imenjadi iduayaitu ikonservatif idan ioperatif. iTerapi ioperatifada3 imacam iyaitu iHerniotomy, iHernioraphy idanHernioplasty. iPenatalaksanaan inyeri ipada ipostoperasi ihernia idapat iberupa iterapi ifarmakologisdan iterapi inonifarmakologis. iSalah isatu iterapinon ifarmakologis iyang idapat idilakukan iuntukmenangani inyeri ipada ipasien ipost ioperasi iherniaadalah iterapi idistraksi imusik iklasik. iSelain icarayang iaman itanpa iefek isamping, iefektivitas iterapidapat idiperhitungkan iuntuk imembantumempercepat ikesembuhan ipada ipasien ipostoperasi, icara iini idianggap ilebih iaman i idanmudah iuntuk idilakukan. i i

	Hasil idan ipembahasan
	Metode ipenelitian idilakukan idengan imetode iPreExperimental idesign idimana iresponden idiberikanperlakuan iterapi imusik iklasik i idengan irancanganpenelitian ione igroup ipretest iposttest idesign.Jumlah iresponden isebanyak20 iorang idari itotalpopulasi i.I
2. Frekuensi inyeri isaat ipost itest i
a. Posttest isesi i1
Dari20 iresponden iyang idilakukan iterapi imusik iklasik iuntuk imenurunkan inyeri ipost ioperasi ihernia iada i13 iorang iatau i65% idari itotal iresponden imengalami inyeri isedang, idan i7 iorang imengalami inyeri iberat iatau i35 i% idari itotal iresponden.
b. Posttest isesi i1
Dari20 iresponden iyang idilakukan iterapi imusik iklasik iuntuk imenurunkan inyeri ipost ioperasi ihernia iada i1 iorang iatau i5 i% idari itotal iresponden itidak imengalami inyeri, i17 iorang imengalami inyeri iringan iatau i85 i% idari itotal iresponden, idan idua iorang imengalami inyeri isedang iatau i10 i% idari itotal iresponden.
Dari ihasil ipenelitian imenunjukan ibahwa isetelah idiberikan iterapi imusik iklasik iterdapat ipenurunan iintensitas/frekuensi inyeri ipadaipasien. iDalam ipenelitian iini iterdapat i5 ikategori inyeri iyaitu itidak inyeri, inyeri iringan, inyeri isedang, inyeri iberat, idan inyeri itak itertahankan. iNilai inyeri ipada isaat isetelah idilakukan iterapi imusik imengalami ipenurnan idan idapat idisimpulkan ibahwa inyeri iyang idialami ipasien imayoritas iadalah inyeri iskala iringan.I


II. [bookmark: _Toc22704][bookmark: _Toc88591004]Kerangka iteori (
Hernia
)

 (
Tanda & gejala Hernia :
Terdapat benjolan pada abdomen
Nyeri di sekitar abdomen bila isinya terjepit dan kulit diatasnya terasa panas
Muncul darah saat bang air besar
 Area sekitar testis bengkak
)





 (
Nyeri
)

 (
Penatalaksanaan 
Hernia
)

 (
Penatalaksanaan farmakologi:
Obat yang mengandung antagonis histamin reseptor seperti R
anitidine (
Zantac
) atau famotidin (
Pepcid
)
;
Obat poligenik seperti Bethanchol (
Urecholine
), Metoklopramid (
raglan
)
Obat penenang seperti valium 10 mg
)
 (
Penatalaksanaan 
non
farmakologi:
Terapi Distraksi Musik Klasik
)



 (
Mengurangi rasa nyeri dengan teknik 
non
 farmakologis
)




Gambar i2.3 iKerangka iTeori
Sumber i: iPadila i(2013), iGiyatmo i(2013),
Yunita i& iPrasetyo i(2015)
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[bookmark: _Toc26514][bookmark: _Toc88591006]METODOLOGI iPENELITIAN
I. [bookmark: _Toc10102][bookmark: _Toc88591007]Diagram ialir
Langkah-langkah idalam imenulis ipenelitian iseperti igambar iberikut iinii:
 (
Studi literatur 
)
 (
Pengumpulan data
)

 (
Konsep yang diteliti
)

 (
Konseptualisasi 
)

 (
Analisa
)

 (
Kesimpulan dan saran
)

Gambar i3.1 iDiagram iAlir iMetodologi iKeperawatan
II. [bookmark: _Toc5790][bookmark: _Toc88591008]Studi iliteratur
Studi iliteratur iadalah itindakan iterkait idengan ipengembanganaspek iteoritis idan ipraktis. iStudi ikepustakaan idilakukan idalam imencaridasar iuntuk imemperoleh iteori, ikerangka ipikir, idanmenentukanhipotesis idalam ipenelitian. iDalam imelakukan ipraktiklapangan iyang iharus idilakukan isebelumnya iadalah imengumpulkandataberupa itopikpenelitian idan imenetapkan irumusan imasalah istudiliteratur i(Darmadi,2011).
Penelitian iini imenggunakan iperbandingan idua ijurnal. iDimanajurnal ipertama imerupakan iJurnal iKesehatan iMandiri iAktif iStikes iBinaPutera iBanjar, iVol i1 i2018 idengan ijudul i“Pengaruh iPelaksanaanDistraksi iMusik iKlasik iTerhadap iIntensitas iNyeri iPada iPasien iPostHerniorpahy idi iRumah iSakit iSe-Kota iBanjar” iyang iditulis ioleh iSriWianti. iJurnal iyang ikedua iMerupakan iJurnal iKampus iStikes iYPIBMajalengka i# iVolume iVII iNo. i14 iOktober i2018 idengan ijudul“Pengaruh iTerapi iMusik iKlasik iTerhadap iPenurunan iIntensitas iNyeripada iPasien iPost iOperasi iHernia” iyang iditulis ioleh iAat iAgustini. i
III. [bookmark: _Toc1242][bookmark: _Toc88591009]Pengumpulan idata
Tahap ipengumpulan idata iyaitu idengan icara ipendokumentasian. iDokumentasi imerupakan isalah isatu icara iyang idigunakan iuntuk imendapatkan idata idan iinformasi idalam ibentuk ibuku, iarsip, idokumen, itulisan iangka idan igambar iberupa ilaporan iserta iketerangan iyang idapat imendukung ipenelitian. iDokumentasi idigunakan iuntuk imenyatukan idata ikemudian idikaji i(Sugiyono, i2015). I
Data iyang idigunakan idalam istudi iliteratur iini iberasal idari itelaah idua ijurnal iyang ipenulis ikutip isebagai ibahan iliterature ireview.
Penelusuran ijurnal idilakukan ipada iGoogle iCendikia idan iGoogle iSchoolar, imenggunakan ikata ikunci i: iHernnia, iOperasi iHernia, iNyeri, iDistraksi iMusik iKlasik iPeneliti imenemukan i15 ijurnal iyang isesuai idengan ikata ikunci.iDari ijurnal iyang iditemukan isebanyak i15 ijurnal isesuai ikata ikunci ipencarian itersebut ikemudian idilakukan iskrining, i10 ijurnal idieksklusi ikarena itidak itersedia iartikel ifull itext.iAsesment ikelayakan iterhadap i4 ijurnal ifull itext idilakukan, ijurnal iyang iduplikasi idan itidak isesuai ikriteria iinklusi idilakukan ieksklusi isejumlah i2 ijurnal, isehigga ididapatkan i2 ijurnal ifull itext iyang idilakukan ireview.

 (
15  Jurnal ditemukan lewat internet sesuai kata kunci
)



 (
15
 Jurnal dilakukan skrining
)
 (
10 Jurnal dieksklusi
)


 (
2 Jurnal full text dieksklusi karena duplikasi karena tidak sesuai kriteria inklusi 
) (
 2Jurnal dilakukan asement kelayakan 
) (
2 Jurnal full text dilakukan review
)






IV. [bookmark: _Toc28285][bookmark: _Toc88591010]Konsep iyang iditeliti
Konsep iyang iditeliti idalam istudi iliterasi iini iyaitu ipengaruh ipenerapan imusik iklasik iterhadap inyeri ipost ioperasi iHernia.
V. [bookmark: _Toc7744][bookmark: _Toc88591011]Konseptualisasi
Konseptualisasi idalam istudi iliterasi iini iyaitu iadanya ipenurunan inyeri ipada ipasien ipost ioperasi iHernia idengan icara imemberikan iterapi imusik iklasik. iDalam ijurnal iliterasi iyang idipakai ipenulis iterbukti ibahwa imusik iklasik idapat imenurunkan iintennsitas inyeri ipada ipasien ipost ioperasi iHernia idan idapat idigunakan iuntuk iterapi ipendamping idari ipengobatan ifarmakologis.
Melalui terapi relaksasi menggunakan media sebagai sarana menurunkan tingkat kecemasan dan nyeri pasien dengan mendengarkan alunan musik instrumental yang berjudul “ River Flows In You”

VI. [bookmark: _Toc27618][bookmark: _Toc88591012]Analisa i
Dimulai idari ihasil ipenelitian iyang irelevan. iDapat ijuga idengan imelihat itahun ipenelitiannya iyang idiawali idari itahun iyang iterbaru idan idilanjutkan idengan itahun iyang ilebih ilama. iMemberikan ipenilaian iapakah ipenelitian idapat imemecahkan imasalah iyang idimaksud idengan icara imembaca iabstrak idari isetiap ipenelitian itersebut. iMembuat icatatan ikecil iberupa ihal-hal iyang ipenting iuntuk imenjaga iagar itidak iterkena iplagiarisme, itidak ilupa iuntuk imenuliskan idaftar ipustaka iapabila iinformasi iberasal idari iide iatau ipikiran iorang ilain i(Darmadi, i2011).
Penelusuran iartikel ipublikasi idilakukan ipada iGoogle iCendikia idan iGoogle iSchoolar, imenggunakan ikata ikunci iyang idipilih i: hernia, operasi, nyeri.iArtikel idan ijurnal iyang isesuai idengan ikriteria iinklusi idan ieksklusi idiambil iuntuk iselanjutnya idianalisis.iLiteratur iterbitan iyang idigunakan idalamiLiterature ireview iini imenggunakan ijurnal itahun i2015-2020 iyang idapat idiakses ifulltext idalam iformat ipdf idan ischolarly i(peer ireview ijournals).iArtikel ijurnal ipenelitian iberbahasa iIndonesia idengan isubyek imanusia, ijenis ijurnal iartikel ipenelitian ibukan iliterature ireview.iTema iyang idiambil iyaitu i“Penerapan iTerapi iMusik iKlasik iTerhadap iIntensitas iNyeri iPada iPasien iPost iOperasi iHernia”.
Kriteria iinklusi ipenelitian idapat idilihat ipada itabel i3.1 iberikut iini i:
[bookmark: _Toc62724626]Tabel i3.1 iKriteria iInklusi iPenelitian i
	Kriteria	Inklusi	

	Jangka i	Rentang iwaktu iterbit ijurnal imaksimal i10 itahun iterakhir i
Waktu	2010-2020
Bahasa i	Bahasa iIndonesia i
Subyek i	Operasi iHernia
Jenis ijurnal		Original iartikel ipenelitian i(bukan ireview ipenelitian iorang ilain) itersedia ifull itext
Tema iisi ijurnal	Penerapan iTerapi iMusik iKlasik iTerhadap iIntensitas iNyeri iPada iPasien iPost iOperasi iHernia
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I. [bookmark: _Toc73462229][bookmark: _Toc88591015]Hasil
1. Persamaan dan perbedaan literatur
Persamaan dan perbedaan dari jurnal yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1 Persamaan dan perbedaan literatur 
	Jurnal
	Persamaan
	Perbedaan

	(Sri Wianti, 2018)
Pengaruh Pelaksanaan Distraksi Msik Klasik Terhadap Intensitas Nyeri Pada Pasien Post Operasi Herniotaphy di Rumah Sakit Se-Kota Banjar.

(Aat Agustini, 2018)
Pengaruh  Terapi Musik Klasik Terhadap Penrunan Intensitas Nyeri pada Pasien Post Operasi Hernia
	a. Responden 
Responden yang digunakan dari dua jurnal yaitu penderita hernia yang mengalami nyeri pasca dilakukan tindakan operasi
b. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh pemberian terapi distraksi musik klasik terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien post operasi hernia
c. Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada kedua jurnal dapat disimpulkan bahwa pemberian terapi distraksi musik klasik dapat menurunkan intensitas nyeri terhaap pasien post operasi hernia
d. Jumlah Responden
Responden berjumlah 40 orang yang dibagi ke dalam 2 kelompok, dimana 20 responden sebagai kelompok perlakuan dan 20 responden lainnya sebagai kelompok kontrol/intervensi
e. Kriteria Eksklusi dan Inklusi
Pada kedua jurnal tidak tercantum kriteria eksklusi dan inklusi
f. Metode Penelitian
· Metode penelitian Pre Eksperimental dengan rancangan one group pretest posttest design

	a. Waktu Pelaksanaan
· Dalam jurnal I dicantumkan waktu pemberian terapi distraksi musik klasik pada pasien post operasi hernia di Rumah Sakit se- Kota Banjar
· Dalam jurnal I dicantumkan waktu pemberian terapi musik klasik pada hari ke-2 pada pasien di RSUD Cideres Majalengka 

b. Lokasi Penelitian
· Dalam jurnal I di Rumah Sakit se- Kota Banjar
· Dalam jurnal II di RSUD Cideres Majalengka

c. Hasil 
· Pada jurnal I hasil menunjukan terdapat penurunan intensitas nyeri sebelumnya pasien diberikan terapi distraksi musik klasik dari sebelumnya terdapat 55% / 11 orang dari 20 responden mengalami nyeri sedangdan  45% / 9 orang dari 20 responden mengalami nyeri berat setelah diberikan terapi menjadi 90% / 18 orang dari 20 responden mengalami nyeri sedang dan 10% / 2 orang dari 20 responden mengalami nyeri berat.

· Pada jurnal II hasil menunjukan terdapat penurunan intensitas nyeri sebelumnya pasien diberikan terapi distraksi musik klasik dari sebelumnya terdapat 20% / 4 orang dari 20 responden mengalami nyeri ringan, 70% / 14 orang dari 20 responden mengalami nyeri sedang, 10% / 2 orang dari 20 responden mengalami nyeri berat,  setelah diberikan terapi menjadi 65% / 13 orang dari 20 responden mengalami nyeri ringan dan 35% / 7 orang dari 20 responden mengalami nyeri berat.




II. [bookmark: _Toc73462230][bookmark: _Toc88591016]Pembahasan
Jurnal penelitian pertama dilakukan pada 20 responden dengan kriteria nyeri pada saat pre test 11 orang / 55% mengelami nyeri sedang dan 9 orang / 45% mengalami nyeri berat, dan saat post test terdapat penurnan nyeri dengan kriteria nyeri 18 orang / 90% mengalami nyeri sedang dan  orang / 10% mengelami nyeri berat. Hernia lebih banyak dijumpai pada laki-laki dengan insiden 12 kali lebih besar dibandingkan perempuan( Kaharseno, 2014).
Hasil analisis Bivareate menunjukan bahwa ada perbedaan nyeri sebelum dan sesudah pelaksanaan terapi distraksi musik klasik. Terjadi penurunan secara kuantitas yang dirasakan oleh pasien post operasi Hernioraphy. Dari analisis didapatkan penurunan deviasi pre dan posttest distraksi musik klasik mengalami kenaikan dari 0,754 menjadi 0,945. Nilai mean dari nyeri juga tampak adanya penurunan nyeri dari yang awalnya 6,6 menjadi 4,9. 
Tindakan operasi ini termasuk tindakan bedah digestif, penggunaan terapi distraksi melalui media musik sangat mudah diaplikasikan oleh pasien post operasi yang mengalami nyeri. Musik dapat merangsang pelepasan hormon endorfin yang dapat memberikan perasaan nyaman yang berperan dalam penurunaan intensitas nyeri sehingga nyeri yang dirasakan oleh pasien berkurang, namun pada kenyataanya hanya sedikit rumah sakit yang mengaplikasikan terapi ini sebagai tindakan yang dapat mengurangi nyeri dan hanya menitikberatkan pada tindakan farmakologis saja sesuai dengan anjuran dokter bedah dan penyakit dalam yang bertanggung jawab selama perawatan pasien di rumah sakit.
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa terapi distraksi musik klasik dapat menurunkan intensitas nyeri pada pasien post operasi Hernia di Rumah Sakit se-Kota Banjar yaitu:
1. Intensitas nyeri pada saat pre test yang megalami nyeri sedang terdapat 55% atau 11 orang dari 20 responden dan 45% atau 9 orang dari 20 responden mengalami nyeri berat.
2. Intensitas nyeri pada saat post test yang megalami nyeri sedang terdapat 90% atau 18 orang dari 20 responden dan 10% atau 2 orang dari 20 responden mengalami nyeri berat.
3. Terdapat penurunan nyeri berat ke sedang 35% atau 7 orang dari 20 responden
4. Ada penurunan intensitas nyeri pada responden setelah diberikan terapi distraksi musik klasik dengan p-value sebesar 0,05

Pada jurnal penelitian ke-duadilakukan pada 20 responden dengan kriteria nyeri pada saat pre test sesi satu sebanyak 4 orang / 20% mengelami nyeri ringan dan 14 orang / 70% mengalami nyeri sedang dan 10% /2 orang dari total responden mengalami nyeri berat. Saat dilakukan pre test sesi dua didapatkan hasil penelitian sebanyak 6 orang / 30% mengelami nyeri ringan  14 orang / 70% orang mengalami nyeri sedang. 
Penatalaksanaan nyeri pada pasien post operasi Hernia yang dapat diberikan dengan penanganan konservatif dan operatif. Tindakan operatif yang dapat dilakukan ada 3 cara yaitu hernioraphy, herniotomy, dan hernioplasty. Tindakan tersebut dapat menyebabkan nyeri karena terdapat insisi atau pembedahan jaringan organ tubuh.  
Teknik non farmakologis yang dapat diberikan pada pasien post operasi hernia untuk mengurangi nyeri antara lain simulasi saraf elektrik transkutan (TENS), akupuntur, imajinasi terbimbing, hipnosis, massase, dan distraksi (Andarmoyo, 2013).
Sampel yang digunakan dalam penelitian terdapat 20 responden dengan pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Probably Samplingdimana individu yang dipilih tidak semua dalam satu populasi, teknik penetapan sampel menggunakan Accidental Sampling atau secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan orang tersebut memenuhi kriteria sebagai sumber data (Sugiono, 2012)
Terapi yang digunakan untuk penyembuhan adalah yang dapat disesuaikan dengan keinginan contohnya seperti musik klasik yang dapat menciptakan suasasana yang relaks serta mempercepat kesembuhan dan meningkatkan kenyamanan pasien postoperasi Hernia. Dengan mendengarkan media musik yang berjudul “River Flows In You”  Dalam temuan yang ada di lokasi bahwa nyeri yang dialami pada pasien post operasi  dengan durasi minimal 15 menit -20 menit. 
Pada jurnal ini diberikan terapi musik klasik ke 2 orang responden dengan instrumen berupa lembar Numerik Rating Scale (RNS) yang digunakan sebagai alat ukur nyeri dengan deskripsi pembagian skala nyeri menjadi 5 bagian, pertama adalah tidak nyeri dengan skala 0, kedua yaitu nyeri ringan dengan skala nyeri 1-3, ketiga yaitu nyeri sedang dengan skala nyeri 4-6, keempat nyeri berat dengan skala nyeri 7-9 dan yang terakhir yaitu nyeri tak tertahankan dengan skala nyeri 10 (Vindora, Ayu, Pribadi, 2013).
[image: Description: See the source image]
Gambar 1 Numeric Rating Scale (NRS)  
Sumber : Potter & Perry(2015).

Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah diberikan terapi musik klasik rata rata sebesar 3,10 pada sesi 1 dan 2,10 pada sesi 2. Berdasarkan temuan, skala nyeri yang banyak dialami oleh klien setelah diberikan terapi musik klasik yaitu skala nyeri 3 sampai 1 (nyeri ringan), beberapa responden mengalami nyeri dengan skala 4 dan 5 (nyeri sedang) dan tidak ditemukan klien dengan skala nyeri berat. Terdapat penurunan intensitas nyeri pada pasien post operasi hernia di RSUD Cideres tahun 2018 dengan p-value 0,000 dan besar penurunan nyeri pada pemberian terapi musik klasik di sesi 1 sebesar 1,650 dan pada sesi 2 sebesar 1,950. 
Dari kedua jurnal yang telah penulis teliti menunjukan bahwa terapi distraksi musik klasik mempunyai efektif untuk menurunkan nyeri pada pasien post operasi Hernia disamping dengan terapi farmakologis yang sudah diberikan, serta dapat juga digunakan sebagai salah satu intervensi keperawatan mandiri untuk meningkatkan kenyamanan pasien setelah dilakukan tindakan operatif yang dapat menimbulkan nyeri seperti operasi herniotomy, hernioraphy, dan hernioplasty. 
Terapi distraksi musik klasik  sangat mudah dilakukan secara mandiri saat berada dirumah dengan instrumen yang tidak susah didapatkan, hanya menggunakan musik sebagai media dalam terapi. Terapi ini juga dapat digunakan sebagai pendamping dari tindakan farmakologis agar klien lebih cepat mendapatkan kesembuhan dan bisa diaplikasikan setelah pulang dari rumah sakit dan sangat dianjurkan untuk dalam kegiatan sehari hari yang bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan pasien saat berada dirumah, serta membantu menurunkan tingkat kecemasan pasien terhadap dirinya setelah menjalani serangkaian pengobatan di rumah sakit.








Skema penurunan nyeri menggunakan terapi distraksi musik klasik
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I. [bookmark: _Toc73462233][bookmark: _Toc88591019]Kesimpulan
1. Hasil penelitian menunjukkanp-value 0,000 dan besar penurunan nyeri pada pemberian terapi musik klasik di sesi 1 sebesar 1,650 dan pada sesi 2 sebesar 1,950.
2. Hasil penelitian menunjukkan bivareate didapatkan penurunan deviasi pre dan posttest distraksi musik klasik mengalami kenaikan dari 0,754 menjadi 0,945. Nilai mean dari nyeri juga tampak adanya penurunan nyeri dari yang awalnya 6,6 menjadi 4,9.
3. Adanya pengaruh pemberian terapi distraksi musik klasik untuk menurunkan nyeri pada pasien post operasi hernia, yang artinya musik klasik efektif  menurunkan nyeri pada pasien post operasi hernia. Disamping itu terapi relaksasi dengan menggunakan media musik dapat dapat meningkatkan kenyamanan dan menurunkan kecemasan pasien.
II. [bookmark: _Toc73462234][bookmark: _Toc88591020]Saran
A. Bagi perkembangan ilmu dan teknologi keperawatan
Dapat memperluas ilmu serta kompetensi dibidang keperawatan dalam hal pengembangan penelitian mengenai pengaruh pemberian terapi musik klasik terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien post operasi Hernia.
B. Bagi masyarakat
Dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengaruh pemberian terapi musik klasik terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien post operasi hernia sehingga masyarakat tidak cemas saat menjalani perawatan di rumah sakit dan meningkatkan kenyamanan selama di rumah sakit.
C. Bagi institusi
Diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan bahan bacaan di perpustakaan Politeknik Yakpermas Banyumas.
D. Bagi penulis 
Dapat menjadi acuan ketika bekerja, saat menemui kasus pasien yang menjalani serangkaian pengobatan di rumah sakit dan meningkatkan kemampuan penulis dalam memberikan teknik asuhan keperawatan pada pasien, sehingga pasien dapat pulih dan dapat beraktivitas kembali setelah selesai pengobatan di rumah sakit.

E. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi acuan peneliti untuk penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian terapi musik klasik terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien post operasi hernia. 
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